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LAMPIRAN I
KUESIONER
Kuisioner Penelitian
Assalamualaikum Wr. Wb

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/i

Dengan penuh rendah hati, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar -
besarnya atas partisipasi Bapak/lbu/Saudara/i sebagai responden kuesioner saya
ini. Perkenalkan, saya Nurani Afifah Rahma adalah salah satu mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Fakultas Agama Islam Konsentrasi
Ekonomi dan Perbankan Islam. Pada saat ini, saya sedang melakukan penelitian,
guna untuk menyelesaikan studi saya. Adapun judul penelitian saya adalah
“Analisis Pengetahuan Dan Minat Masyarakat Terhadap Asuransi Jiwa

Syariah studi kasus desa Semaki, Umbulharjo, Yogyakarta”

Saya menjamin kerahasian informasi yang Bapak/lbu/Saudara/l berikan
dalam kuesioner ini. Besar harapan saya Bapak/lbu/Saudara/l khususnya
masyarakat di desa Semaki bersedia meluangkan waktunya (10-15) menit untuk
berkontribusi mengisi kuesioner saya. Atas kontribusi Bapak/Ibu/Saudara/l ini
akan sangat membantu saya, maka saya ucapkan terimakasih. Semoga penelitian

ini bermanfaat bagi kita semua.

Jika terdapat pertanyaan terkait kueisoner ini, anda dapat menanyakan langsung
melalui nomor hp saya 085669948777 dan dapat melalui email saya

rahmanuraniafifah@gmail.com. Peneliti menjamin kerahasiaan identitas

saudara/i.


mailto:rahmanuraniafifah@gmail.com

Identitas Partisipan

A. Profil Responden

Petunjuk pengisian: Berilah tanda silang (x) atau check list (\) pada

pilihan jawaban yang ada:

Nama :

1.

Jenis Kelamin

a. Laki— Laki b. Perempuan
Usia Anda Saat ini:

a. <17 Tahun

b. 17 -23 Tahun

c. 23-35Tahun

d. >35 Tahun

Lama memiliki Usaha/ bekerja:

a. <1 Tahun

b. 1-3 Tahun

c. >3 Tahun

Pendapatan perbulan:

a. <Rp. 1.000.000,-

b. Rp. 1.000.000,- sd Rp. 3.000.000,-
c. Rp. 3.000.000,- sd Rp. 5.000.000,-
d. >Rp. 5.000.000,-

Jenis pekerjaan

a. Wirausaha (keterangan ...... C.PNS/TNI/POLRI (keterangan .....
b. Swasta (keterangan ....... d. Buruh (keterangan.....

e. Lainnya............

Tingkat Pendidikan

a. SD c. SMA e. S2

b. SMP d. S1 f. Lainnya...

Apakah anda memiliki asuransi jiwa syariah ........
Apakah anda memiliki BPJS/KIS/ atau Jamkes lain ........



B. Daftar Pernyataan

Pada Pernyataan berikut ini, di mohon Bapak/Ibu/Saudara/l untuk

memberikan pendapat pada salah satu jawaban yang telah disediakan. Pilih

yang Bapak/Ibu/Saudara/l anggap paling sesuai dengan keadaan sekarang

ini.

Pilihan jawaban dengan tanda check list (\) dengan tingkatan yang sudah

tersedia sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS  =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

Indikator

Pengetahuan

SS

S

TS

STS

Saya mengetahui Asuransi jiwa

1 | syariah dari media elektronik dan
media cetak
5 Asuransi  Jiwa Syariah sesuai
dengan prinsip syariah
Asuransi jiwa syariah
menggunakan nisbah keuntungan
3 bagi hasil bukan menggunakan
bunga
pengetahuan asuransi jiwa syariah
A sangat bermanfaat untuk
pengelolaan keuangan dan
mengurangi terjadinya risiko
produk asuransi jiwa syariah
. memiliki fitur yang lebih baik dari

produk asuransi yang lain (uang

pertanggungan lebih besar, premi




lebih  murah, mengcover lebih
banyak risiko)

Produk asuransi jiwa syariah sesuai

dengan kebutuhan saya

Minat

saya berniat untuk mencari tahu
informasi lebih dalam mengenai

produk asuransi jiwa syariah

saya tertarik memiliki asuransi jiwa
syariah karena rekomendasi dari
orang terdekat saya

saya tertarik memiliki asuransi jiwa
syariah karena bermanfaat untuk
pengelolaan keuangan dan dapat

mengurangi risiko yang terjadi

saya tertarik karena mengetahui
perusahaan asuransi jiwa syariah

memiliki track record yang bagus

Saya tertarik dengan asuransi jiwa
syariah pada perusahaan asuransi
jiwa syariah yang sudah populer

dikalangan masyarakat

saya tertarik karena saya memiliki
pengalaman yang baik dengan

perusahaan asuransi jiwa syariah




Partisipasi I
Pekerjaan
Tanggal

Peneliti

P1

Peneliti

P1

Peneliti

P1

Peneliti
P1

Peneliti

P1

LAMPIRAN 11
HASIL WAWANCARA

: Diyah Setyorini
: Agen Asuransi
: 20 November 2017
. apakah yang ada lakukan saat pertama kali bertemu
dengan calon nasabah?
: saya lebih berkenalan dan membangun keakraban terlebih
dahulu kepada calon nasabah. Biar nasabah juga tidak
canggung dengan saya.
: siapa terget anda untuk dijadikan calon nasabah?
: saya lebih menargetkan kepada orang yang memiliki
pekerjaan dan atau memiliki usaha sendiri.
. adakah kendala yang didapat pada saat melakukan
canvasing?

kendalanya vya, biasanya ditolak langsung dengan
tanggapan lagi sibuk atau malah tidak mau tau atau tidak
mau berurusan.
: bagaimana cara anda menangani hal tersebut?
: ya bertindak sebagaimana mestinya, maka dari itu
biasanya saya melakukan pengakraban dulu, agar saya
paham bagaimana cara mencari celah untuk menjelaskan
tentang produk asuransi. Menjelaskan pemahaman dan
manfaatnya kepada calon nasabah.
: menurut anda, bagaimana hubungan pemahaman dengan
pangsa pasar dalam dunia asuransi syariah?

menurut saya sejauh ini dapat dikatakan bahwa
masyarakat di Indonesia yang beragama Islam sangatlah
banyak, tapi kenapa tingkat pemahaman asuransinya masih

kecil dan jauh tertinggal dari negara yang lain. Itu berarti



Partisipasi 2

Pekerjaan

Tanggal

Peneliti

P2

Peneliti

P2

Peneliti

P2

Peneliti

P2

Peneliti

P2

dapat dikatakan pemahaman masyarakat indonesia akan
kesadaran berasuransi masih kecil.

: Agus Haryanto

: Karyawan Swasta

: 09 April 2018

: apa yang bapak ketahui tentang asuransi jiwa syariah?

: saya tahu asuransi jiwa syariah dari iklan, juga dari media

sosial saya juga banyak yang memasarkan produk asuransi

jiwa syariah yang memberikan fasilitas dalam kesehatan.

: apakah bapak pengguna BPJS atau produk asuransi jiwa

syariah lain?

. kalau saya dan keluarga malah sudah memiliki produk

asuransi jiwa syariah. Sudah berjalan sekitar 3 tahunan.
menurut pandangan bapak penting atau tidak seseorang

memiliki asuransi jiwa syariah?

: menurut saya asuransi jiwa syariah penting, apalagi untuk

pekerjaan yang berisiko tinggi.

. siapakah yang melakukan penawaran tentang produk

asuransi jiwa syariah kepada bapak?

. dulu saya ditawarkan oleh saudara saya yang menjadi

agen asuransi. Sebelumnya saya sempat sih ditawari oleh

beberapa orang lain yang belum saya kenal dekat, tapi tidak

saya ambil. Ya saya agak mikir juga pas di tawarin oleh

saudara sendiri dan akhirnya saya memutuskan untuk ambil

dengan saudara.

. apakah bapak pernah melakukan klaim pada tiga tahun

tersebut?

: saya pernah melakukan klaim pada tahun kemarin,

dikarenakan ~ saya  mengalami  kecelakaan.  Dan

alhamdulillahnya biaya rumah sakit saya secara



keseluruhan di biayai oleh pihak prudential syariah.
Kebetulan saya menggunakan Kkartu kesehatan dari
prudential.

Peneliti : kalau boleh saya tahu, bagaimana proses pengajuan klaim
pada rumah sakitnya pak?

P2 : karena saya menggunakan kartu kesehata prudential yang
biasa nya disebut kartu HS. Jadi prosesnya hanya
menunggu 1x24 jam kalau tidak salah saya agak lupa sih.
Nah disitu pihak keluarga saya hanya memberikan kartu
yang atas nama saya tersebut kepada pihak rumah sakit.
Lalu proses administrasi pun berjalan. Oiya dengan syarat
rumah sakit yang saya tempati adalah panti rapih yaitu

rumah sakit yang sudah bekerja sama dengan prudential

syariah.
Peneliti : adakah biaya tambahan yang dikenakan?
P2 . alhamdulillah sih saya di biayai semua oleh prudential,

karena tipe produk kesehatan yang saya ambil masih dapat
membayar keseluruhan biaya rumah sakit saya.

Partisipasi 3 : Badriyah
Pekerjaan  : Wiraswasta

Tanggal 12 April 2017
Peneliti : apakah ibu tahu, tentang apa itu asuransi jiwa syariah?
P3 . saya tahu, asuransi jiwa syariah itu ya yang melakukan

perlindungan seperti biaya rumah sakit.

Peneliti : darimana ibu mengetahui informasi tentang asuransi jiwa
syariah?

P3 : saya tahu dari televisi, dari orang dekat saya.

Peneliti : apakah ibu sudah memiliki produk asuransi jiwa syariah?

P3 : saya belum memiliki asuransi jiwa syariah,



Peneliti

P3
Peneliti
P3

Peneliti
P3

Partisipasi 4
Pekerjaan
Tanggal
Peneliti

P4

Peneliti

P4

Peneliti
P4

Peneliti

apakah ibu berminat untuk memiliki asuransi jiwa
syariah?
: saya berminat
: apa alasan ibu berminat memiliki asuransi jiwa syariah?
saya berminat memiliki, karena saya paham akan
kebutuhan jika nantinya saya sakit ataupun kecelakaan di
masa yang akan datang. Selain itu juga asuransi jiwa
syariah merupakan rekomendasi dari orang terdekat saya.
Yang mengatakan bahwa asuransi syariah dapat melindungi
saya dan keluarga saya.
: apakah orang terdekat anda adalah agen asuransi?
: ya dia adalah agen asuransi syariah yang sudah berjalan 2

tahun menjadi agen asuransi.

- Ani Fitriani

:Guru

: 10 April 2018

: Apakah anda mengetahui tentang asuransi jiwa syariah?

: ya saya mengetahui asuransi jiwa syariah.

: apa yang anda ketahui tentang asuransi jiwa syariah?

: asuransi jiwa itu yang bisa menjamin saya apa bila saya
sakit di rumah sakit selain itu juga bisa memberikan uang
pensiunan apabila meninggal dunia.

: apakah anda memiliki asuransi jiwa syariah?

: saya belum memiliki asuransi jiwa syariah, ya gimana ini
masih ada tanggungan lain mb, jadi belum kepikiran buat
ambil asuransi jiwa syariah.

. Jika ada agen yang menawarkan produk asuransi jiwa
syariah, anda memilih seseorang yang anda percaya (seperti
orang terdekat, keluarga, teman dekat, atau saudara) atau

seseorang yang baru dikenal?



P4

Peneliti

P4

Peneliti

P4

Partisipan 5

Pekerjaan

Tanggal

Peneliti

PS

Peneliti

PS

Peneliti

Peneliti

. jelaslah saya memilih seseorang agen yang saya percaya
seperti orang terdekat saya. Karena orang terdekat akan
lebih dapat dipercaya dibandingkan orang lain yang baru
saya kenal.

. apakah anda mengetahui adanya kantor asuransi takaful
keluarga di desa Semaki?

. iya saya tau, dan pernah juga kantor takaful tersebut
melakukan sosialisasi di sini.

: bagaimana sistem sosialisasi yang dilakukan dari pihak
takaful?

. sosialisasi secara langsung dengan cara mengadakan

diskusi tanya jawab gitu mb

: Nurma Sya’adah

: Pedagang

: 11 April 2018

: ibu mengetahui asuransi jiwa syariah?

. tau sih dikit-dikit, yang akadnya sesuai dengan prinsip
Islam

: ibu paham adanya asuransi syariah “takaful keluarga” di
daerah sini?

. lya saya tahu, tapi tidak pernah cari-cari info ke sana,
memangnya sebenarnya yang membedakan asuransi
syariah dengan konvensional apa ya?

: yang membedakan adalah kalau misalnya di asuransi
syariah selain sesuai dengan prinsip islam. Adanya tolong
menolong antara satu nasabah dengan nasabah lainnya.
Sehingga dijelaskannya menggunakan dana tabarru’ yaitu
tolong menolong bu. Selain itu, dananya jelas dikelola oleh
investasi sesuai dengan prinsip islam ibu.

: apakah ibu sudah memiliki asuransi jiwa syariah?



P5
Peneliti
P5

Partisipan 6
Pekerjaan
Tanggal
Peneliti

P6

Peneliti

P6

Peneliti

P6

Peneliti

P6

: belum punya

: apakah ibu berminat terhadap asuransi jiwa syariah?

: kalau dibilang berminat sih iya, tapi ya gini ekonominya
masih kurang-kurang, kan kalau begitu harus benar-benar

menyisihkan uang.

: Sukoco

: Karyawan Swasta

: 10 April 2018

: apakah anda mengetahui tentang asuransi jiwa syariah?

. iya saya mengetahui asuransi jiwa syariah dari saudara

saya yang kebetulan juga agen asuransi syariah.

. apakah anda sudah memiliki produk asuransi syariah atau

semacam BPJS?

. kalau saya pribadi sih alhamdulillah sudah memiliki
asuransi dari kantor saya bekerja, dan kalau untuk keluarga
saya sudah saya ikutkan untuk program BPJS.

: apakah anda berminat terhadap asuransi syariah?

. jika saya belum ada asuransi atau BPJS, saya berminat

untuk membeli produk asuransi syariah.

. apakah asuransi yang didapat dari pekerjaan sudah dalam

kategori syariah?

. asuransi yang saya dapat belum masuk dalam kategori
asuransi syariah. Karena saya juga bekerja tidak dalam

naungan islam.



Peneliti

P6

Peneliti

P6

Partisipasi?
Pekerjaan
Tanggal
Peneliti

P7

Peneliti

: apakah asuransi yang bapak miliki akan menjamin sampai
bapak tidak bekerja lagi di tempat kerja bapak sekarang?
Jika tidak, apakah bapak berminat terhadap asuransi

syariah?

. tidak, asuransi hanya berlaku pada saat saya bekerja. dan
saya berminat dalam asuransi syariah apabila saya belum

memiliki asuransi dari tempat kerja.

. apabila besok bapak sudah pensiun dalam pekerjaan akan

kah bapak berminat untuk memiliki asuransi jiwa syariah?

. berminat jika dalam asuransi jiwa syariah ada yang

namanya pengelolaan dana pensiunan.

: Agung Prayetno

: Wiraswasta

12 April 2018

: apa yang anda ketahui tentang asuransi jiwa syariah?

. dengar-dengar sih, membiayai apabila kita sakit seperti
masuk rumah sakit di biayai gitu. Tapi saya kurang paham

juga dibiayai semua atau tidaknya.

: iya jadi di asuransi jiwa syariah ada produk yang dimana
menjamin kesahatan seperti apabila bapak terjadi masuk
rumah sakit. Untuk penjelasan biayaanya itu akan di biayai
sesuai tipe yang bapak ambil dalam produk asuransi jiwa
syariah tersebut. Apakah bapak sudah memiliki asuransi

jiwa syariah?



P7 : saya belum memiliki asuransi jiwa syariah dikarenakan
uang yang masih pas pasan untuk mencukupi kebutuhan

keluarga dan sekolah anak.

Peneliti . jika anda memiliki dana yang cukup, apakah anda

berminat terhadap asuransi jiwa syariah?

P7 : saya minat ingin memiliki asuransi jiwa syariah, karena
dulu saya sempat di tawari oleh kerabat saya. Dan
menjelaskan beberapa manfaatnya yang bisa menjamin
apabila terjadinya meninggal dunia, hal tersebut yang buat
saya tertarik. Tapi karena dana saya juga masih banyak
digunakan untuk keperluan sekolah dan lain-lain. Sehingga
saya belum jadi mengambil produk tersebut.

Peneliti . apakah anda mengetahui bahwa adanya asuransi syariah

“takaful Keluarga” di desa Semaki?

P7 : saya tahu, tetapi tidak pernah datang kesana
Peneliti : apakah pernah ada sosialisasi mengenai asuransi syariah?
P7 . pernah ada dari AXA mandiri yang menawarkan dana

asuransi pendidikan untuk anak.
Peneliti : apakah anda tertarik terhadap tawaran tersebut?

P7 . tertarik akan tetapi saya masih terkendala terhadap dana
yang masih perlu untuk kebutuhan lain-lain.

Partisipasi8 : Indrina Utami S
Pekerjaan  : TAD (Takaful Agancy Director)

Tanggal : 14 Mei 2018



Peneliti

P8

Peneliti

P8

Peneliti

P8

Peneliti

P8

: terkait tentang nasabah, sebagian besar nasabah adalah
masyarakat sini atau malah pihak dari luar ya?

. untuk nasabah lokasi lebih tepatnya ribet yaa kalo harus
dicek satu persatu dari alamat rumah, soalnya mb ini terkait

harus membuka buku polis satu per satu.

: kalau semisal untuk nasabah atau bukan yang lebih sering
melakukan kunjungan, hampir mayoritas dari sini atau

masyarakat luar daerah sini?

: selama ini untuk yang berkunjung memang malah lebih
kebanyakan dari luar masyarakat sini, biasanya dari daerah
luar, malah juga kebanyakan dari mahasiswa yang ingin
melakukan praktik lapangan atau pun melakukan tugas
akhir.

: bagaimana sistem pengenalan ke masyarakat sekitar sini?
Apakah menggunakan acara atau bagaimana?

: biasanya kita melakukan open table pada event - event
tertentu. Atau biasanya kita melakukan sosialisasi melalui
lembaga-lembaga misalnya dari kantor ke kantor, sekolah,
kampus. Hal yang biasanya kita lakukan adalah lebih
menjelaskan tentang kegunaan dan manfaat dari produk
yang Kita punya, dengan cara presentasi yang di akhiri

dengan sesi diskusi dan tanya jawab

. apakah dari pihak takafulnya sendiri memiliki jam atau

waktu tersendiri dalam melakukan sosialisasi tersebut?

. untuk waktu kita bisa fleksibel kapan saja, selagi kita juga

lagi ada waktu dan kegiatannya memungkinan.
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DATA SPSS
1. VALIDITAS PENGETAHUAN
Correlations
P P2 F3 F4 PA FE F
P1 Pearson Correlation 1 2647 385" a1 3TE” AB37 B147
Sig. (2-tailed) aos oo ooz oo oo .00o
i 100 100 100 100 100 100 100
P2 Fearson Correlation 2647 1 AE07 A00¢ .3a8” 5457 il
Sig. (2-tailed) k] .0oa .0aa pulln} pulln} .00a
M 100 100 100 100 100 100 100
P3 Pearson Correlation 395" RO 1 297 7ot A27 Bag”
Sig. (2-tailed) 0ao .aon 000 oo 000 .0on
M 100 100 100 100 100 100 100
R P4 Fearzon Correlation a1 5007 kil 1 5237 A4 TEE”
Sig. (2-tailed) 0oz .0oa .0oa pulln} pulln} .00a
i 100 100 100 100 100 100 100
P& Pearson Correlation aTE" 3aa” Far Aa23" 1 405" FT
Sig. (2-tailed) .ono oo oo .ooo oo .00o
M 100 100 100 100 100 100 100
Fa Pearson Correlation 469" 5457 A277 417 405" 1 Fra”
Sig. (2-tailed) ] .0oa .0oa .0aa pulln} .00a
M 100 100 100 100 100 100 100
P Fearson Correlation A147 724" aag” TAE" 77’ Fra” 1
Sig. (2-tailed) .ono oo oo .ooo oo oo
il 100 100 100 100 100 100 100
** Carrelation is significant atthe 0.01 leval (2-tailad).
2. VALIDITAS MINAT
Correlations
fl 1 hl 2 hi3 hid h15 hiG I
1 Pearsan Correlation 1 3637 B03” 480" 535" 347 7a1"
Sig. {2-tailed) o000 o0 000 .oon Rulali] .0oo
i 100 100 100 100 100 100 100
Mz Pearson Carrelation 3637 1 3507 233 306" 292" 591"
Sig. (2-tailed) .ooo oo 0z0 .oz .oo3 .ooo
M 100 100 100 100 100 100 100
hi3 Pearson Correlation Rk 350" 1 478" a3z ara” an4”
Sig. (2-tailed) .00o .00o .oon .oon aon aon
M 100 100 100 100 100 100 100
hi4 Pearson Correlation 4807 233 4787 1 6147 3487 7337
Sig. (2-tailed) .aon azn .oon .oon Rulali] Rulali]
M 100 100 100 100 100 100 100
M5 Pearson Caorrelation 5397 306™ 832 6147 1 il 822"
Sig. (2-tailed) .ooo ooz oo oo .oo3 .ooo
M 100 100 100 100 100 100 100
Me Pearson Correlation 347" 292" 37" 348" 299" 1 G287
Sig. (2-tailed) .0an 003 .oon .oon 003 Rulali]
M 100 100 100 100 100 100 100
h Pearson Correlation 781" A3 a047 733 a2 A28 1
Sig. (2-tailed) .aon .aon .oon .oon .oon Rulali]
M 100 100 100 100 100 100 100

= Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




3. RELIABILITAS PENGETAHUAN

Reliahility Statistics
Cronhach's
Alpha M of ltems
246 5]

tem-Total Statistics

Scale Carrected Craonhach's

Scale Mean if ariance if Iterm-Total Alpha if ltemn

lterm Deleted ltern Deleted Correlation Deleted
F1 15.83 G.470 B0 850
Pz 16.24 5.801 Rzl 82T
P3 16.20 5.374 Ta7 Ja3
F4 16.07 A 864 R3a |14
PS5 16.07 5.864 6549 B14a
FE 16.09 il apats] Nafats a4

4. RELIABILITAS MINAT
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha I of lterms
811 f
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Yariance if [term-Total Alpha if lterm

lterm Deleted Iterm Deleted Correlation Deleted
W1 15.66 A.075 B17 a7
hi2 14.40 5616 405 817
hi3 15.64 a5.182 F13 .ToB6
hld 15.68 5129 581 TTT
L 15.71 4.794 J14a 48
hilki 15.71 5.400 36 .813
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengetahuan
dan minat masyarakat serta faktor dominan yang mendorong minat masyarakat
pada asuransi jiwa syariah. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data primer yang diperoleh langsung
dari masyarakat desa Semaki dengan kuesioner. Teknik sampel yang digunakan
adalah simple random sampling dengan jumlah 100 responden. Analisis yang
digunakan yaitu TCR (tingkat Capaian Responden) dengan kriteria tertentu. Hasil
dari penelitian ini menjelaskan bahwa pengetahuan masyarakat dengan hasil
rata-rata mean 3,22 dan TCR 81,08 persen dalam kategori baik dan minat
masyarakat dengan hasil rata-rata mean 3,13 dan TCR 78,21 persen dalam
kategori cukup baik. pengetahuan dan minat masyarakat terhadap asuransi jiwa
syariah sudah baik akan tetapi mayoritas masyarakat belum memiliki asuransi
jiwa syariah karena terkendala dengan kebutuhan ekonomi yang belum memadai.

Kata Kunci : Pengetahuan, Minat, Asuransi Jiwa Syariah
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ABSTRACT

This research aims to find out and to analyze public knowledge and
interest as well as the dominant factors promoting public interest on sharia life
insurance. The research type was descriptive quantitative using primary data
directly collected from the people in Semaki Village by distributing
questionnaires. Sample technique used was simple random sampling with 100
respondents. The analysis used was TCR (Respondent Achievement Level) in
particular criteria. The research results show that the public knowledge reaches
the mean score of 3.22 and TCR 81.08% which is in a good category. The public
interest reaches the mean score of 3.13 and TCR 78.21% which is in a quite good
category. Thus, the public knowledge and interest on sharia life insurance have
been categorized as good. However, most of them have not had sharia life
insurance yet as it is hampered by the poor economic condition.

Keywords: Knowledge, Interest, Sharia Life Insurance



PENDAHULUAN

Industri asuransi selalu terus tumbuh dan berkembang, ditandai dengan
banyaknya perusahaan asuransi dan akad asuransi yang ditawarkan. Perusahaan
asuransi merupakan lembaga keuangan non bank yang memiliki peranan yang
hampir sama dari bank, yaitu suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang
layanan jasa kepada masyarakat untuk mengatasi risiko yang terjadi di masa yang
akan datang. Kegiatan industri asuransi adanya tawaran perlindungan serta cara
mengantisipasi kerugian di masa depan pada masyarakat. Industri asuransi juga
memberikan jaminan atas terpenuhinya pendapatan seseorang, karena tempat yang
bersangkutan bekerja tetap terjamin leberlangsungan kehidupannya. Dengan
demikian hadirnya perusahaan asuransi dapat memberikan rasa nyaman dan
kepastian atas suatu pendapatan yang pasti dan tetap bagi anggota masyarakat.
Sehingga dapat dikatakan munculnya perusahaan asuransi dalam masyarakat jauh
lebih bermanfaat bagi semua pihak dibandingkan dengan tidak adanya perusahaan
tersebut.

Menurut Suryani dan Hendrayadi (2015:17) pertumbuhan perbankan syariah
lebih mendominasi pasar dibandingkan asuransi syariah, pertumbuhan keduanya
dipengaruhi oleh pengetahuan dan minat. Suryani dan Hendrayadi menjelaskan
adanya sifat keingintahuan yang besar dari manusia untuk berupaya memperoleh
penjelasan mengenai gejala dan keadaan yang terjadi, aktivitas tersebut yang
dinamakan pengetahuan. Seperti yang diketahui selama ini bahwa masyarakat
masih beranggapan lembaga keuangan syariah masih sama dengan lembaga
keuangan konvensional. Winarti  (2017:91-92) mengemukakan bahwa
pengetahuan dan minat masyarakat di Desa Gedongkiwo, Mantrijeron,
Yogyakarta cenderung masih kurang. Akan tetapi menurut Kania (2016:774)
mengemukakan besarnya pengaruh pelayanan dan pengetahuan terhadap

keputusan nasabah dalam memilih produk asuransi syariah sebesar 78,3 persen.

Berkenaan dengan hal tersebut mendorong penulis untuk mengetahui

pengetahuan sekaligus meneliti faktor dominan pendorong minat masyarakat



dalam berasuransi syariah. Ditinjau dari masyarakat Desa Semaki, Umbulharjo,
kota Yogyakarta yang mayoritas masyarakatnya aktif dalam segala aspek bisnis
maupun non bisnis. Serta adanya kantor cabang pelayanan asuransi syariah
“Takaful Keluarga” yang merupakan lembaga pionir pertama asuransi syariah di
Indonesia. Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik dan akan
menyusun skripsi yang berjudul “analisis pengetahuan dan minat masyarakat
terhadap asuransi jiwa syariah (studi kasus: Desa Semaki, Umbulharjo, Kota

Yogyakarta)”.

Meninjau dari permasalahan yang ada maka tujuan penelitian adalah (1)
untuk mengetahui pengetahuan masyarakat terhadap asuransi jiwa syariah, (2)
untuk mengetahui minat masyarakat terhadap asuransi jiwa syariah, (3) untuk
mengetahui faktor dominan yang mendorong minat masyarakat terhadap asuransi

jiwa syariah.

Manfaat dari penelitian ini yaitu, (1) teoritis hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan dalam pengembangan yang
berkaitan dengan asuransi jiwa syariah. (2) manfaat praktis dari penelitian adalah
a) peneliti selanjutnya, sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang
khusus mengkaji lebih tentang asuransi jiwa syariah dalam lingkup yang berbeda.
b) akademik dan masyarakat, untuk mengetahui pengetahuan dan minat
masyarakat terhadap asuransi jiwa syariah. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan ataupun wawasan yang baru bagi masyarakat umum
dan memberikan pemikiran yang baru serta dapat dijadikan rujukan bahan
referensi. ¢) lembaga asuransi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan juga lembaga-lembaga yang
berhubungan dengan dunia perasuransian terfokus pada asuransi jiwa syariah.

Landasan Teori

Perilaku konsumen adalah pelajaran tentang bagimana seseorang,
kelompok, dan organisasi serta proses yang dilakukan untuk memilih,

mengamankan, menggunakan, dan menghentikan produk, jasa, pengalaman atau



gagasan untuk memuaskan kebutuhannya dan dampaknya terhadap konsumen
masyarakat (Suryani, 2008:5). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Konsumen atau pembeli memutuskan membeli dipengaruhi dengan 3 faktor yaitu

faktor pribadi, faktor psikologis, dan faktor sosial.

Menurut Kottler keputusan pembelian barang konsumen sering ada lebih
dua dari dua pihak yang terlibat dalam proses pertukaran atau pembeliannya.
Pengambilan keputusan (memilih) yang dilakukan konsumen pada dasarnya untuk
melakukan pembelian diawali oleh adanya kesadaran pemenuhan kebutuhan atau
keinginan dari konsumen itu sendiri. Kotler dan Amstrong (2001) menyatakan
bahwa proses pengambilan keputusan terdiri dari lima tahap yaitu menganalisa
keinginan dan kebutuhan, pencarian informasi dan sumber informasi yang ada,
evalusasi berbagai alternatif, keputusan untuk membeli, perilaku setelah

pembelian / evaluasi pasca pembelian.

Engel, Blackwell, dan Miniard (1990:36) secara umum pengetahuan dapat
didefinisikan sebagai informasi yang disimpan di dalam ingatan. Himpunan
bagian dari informasi total yang relevan dengan fungsi masyarakat di dalam pasar
disebut dengan pengetahuan masyarakat. Pengetahuan konsumen merupakan
semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan
jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut, dan
informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen (Sumarwan,
2011:147). Ada tiga bidang umum pengetahuan umum konsumen, vyaitu

pengetahuan produk, pengetahuan pembelian, dan pemakaian.

Minat adalah suatu rasa dan suatu ketertarikan pada sesuatu hal/aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh dan timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan,
melainkan timbul akibat partisipasi, pengetahuan dan kebiasaan (Slamet,
2010:57). Menurut Hurlock minat merupakan sumber motivasi yang mendorong
orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih.
Hurlock (2010:114-117) menyebutkan bahwa semua minat mempunyai tiga aspek

yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut Crow dan Crow dalam



(Shalen 2004:265) ada tiga faktor yang menjadi munculnya minat, yaitu (1)
dorongan dari dalam diri individu, contoh dorongan untuk makan, dorongan untuk
makan akan membangkitkan minat bekerja atau mencari pendapatan, minat
terhadap produksi makanan dan lain-lain. (2) motif sosial menjadikan faktor yang
meningkatkan minat guna melakukan aktivitas tertentu. (3) faktor emosional
merupakan minat yang mempunyai ikatan erat dengan emosional. Contohnya
individu memperoleh kesuksesan pada kegiatan hal tersebut membuat perasaan

senang sehingga memperkuat minat dalam melakukan hal tersebut.

Asuransi syariah atau biasa disebut dengan takaful. Takaful dalam figh
muamalah adalah saling membantu risiko yang terjadi diantara sesama orang
sehingga antara satu sama lain menjadi penanggung atas risiko yang terjadi.
Saling membantu risiko dilakukan atas dasar saling tolong-menolong dalam
kebaikan dengan cara masing-masing mengeluarkan dana tabarru’, dana hibah,
sumbangan, derma yang ditujukan untuk menanggung risiko. Menurut Sula
(2004:33) asuransi jiwa adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih yaitu pihak
penanggung dan tertanggung saling mengikat diri dengan menerima premi
asuransi, untuk memberikan suatu pembayaran yang berdasarkan atas meninggal
atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. Dalam asuransi syariah terdapat
asuransi keluarga yang memiliki produk asuransi jiwa syariah. Pada jenis
pertanggungan ini perusahaan asuransi syariah memberikan suatu perlindungan
terhadap risiko yang akan terjadi yaitu kematian dengan memberikan santunan
terhadap ahli waris yang ditinggalkan selama dalam masa perjanjian (Sula,
2005:636). Dalam asuransi syariah terdapat asuransi keluarga yang memiliki
produk asuransi jiwa syariah. Pada jenis pertanggungan ini perusahaan asuransi
syariah memberikan suatu perlindungan terhadap risiko yang akan terjadi yaitu
kematian dengan memberikan santunan terhadap ahli waris yang ditinggalkan

selama dalam masa perjanjian (Janwari, 2005:64).

METODE PENELITIAN



Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode
kuantitatif deskriptif. Peneliti memilih metode penelitian kuantitatif deskriptif
dikarenakan peneliti ingin mendeskripsikan dan menjelaskan pengetahuan minat
masyarakat Desa Semaki Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta terhadap
asuransi syariah. Menurut Sugiono (2013:14) penelitian dengan metode kuantitatif
deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk menganalisis sesuai
dengan metode statistik yang kemudian diinterprestasikan dari data yang

diperoleh melalui sampel atau populasi.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian dijadikan kesimpulan (Sugiono, 2013:117).
Adapun populasi dari penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki pekerjaan
atau usaha di desa Semaki, Umbulharjo, Kota Yogyakarta yaitu 4.986 orang dari
berbagai macam pekerjaan. Dalam menyimpulkan dari sebuah populasi biasanya
diambil sampel. Sampel berarti sebagian atau contoh yang mempresentasikan
populasi. Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel di penelitian
ini menggunakan simple random sampling. Simple random sampling yaitu dengan
teknik pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut. Mengingat besarnya jumlah
populasi maka penelitian ini akan menggunakan sampel yang digunakan untuk
penelitian dengan menggunakan rumus Slovin, dengan nilai presisi (ditentukan
sebesar 90% atau a=0,1). Penyebaran kuesioner yang dilakukan sebanyak 115
kuesioner dengan 100 responden dapat diterima dan 15 tidak layak karena ada

beberapa pernyataan yang tidak terjawab.

Berdasarkan jenis data yang digunakan yaitu data primer (penelitian ini
menggunakan data primer dengan cara menyebar koesioner atau angket) dan data
sekunder (data tambahan yang diperoleh dari web, internet, majalah, dan
sebagiannya). Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara penyebaran
kuesioner dan wawancara yang dilakukan secara informal, wawancara dalam

penelitian ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih



mendalam tentang partisipan dalam menginerpretasikan situasi dan fenomena

yang terjadi.

Instrumen penelitian adalah alat yang akan digunakan untuk pengumpulan
data dan digunakan untuk mengukur ada tidak adanya perbedaan minat konsumen
dalam membeli produk (Cholid, 2010:87). Berbentuk skala likert, untuk melihat
seberapa besar skala dengan pengukuran yang akan didapat jawaban tegas yaitu
sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju dengan bobot penilaian
1 sampai 4. Adapun uji instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dari dari da
jenis pengujian yaitu : (1) uji vaaliditas, dimana instrumen penelitian dianggap
valid apabila benar-benar mampu mengukur variabelnya. (2) uji realibilitas,
dimana instrumen penelitian dikataakn reliabel atau handal apabila jawaban

seseorang terhadap kuesioner.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik TCR untuk menganalisis
data yang sudah terkumpul. Tingkat Capaian Responden (TCR) suatu metode
penilaian dengan cara menyusun orang yang dinilai berdasarkan peringkatnya
pada berbagai sifat yang dinilai. Dalam metode penelitian menunjukan sebuah
penilaian skala “Master Scale” yaitu suatu skala pengukuran yang pada umumnya
menunjukkan lima tingkatan suatu sifat tertentu. Untuk penggmbaran suatu

master scale dari berbagai sifat tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Tingkat Capaian Responden

No Kriteria TCR
1 Sangat Baik 90-100
2 Baik 80-89
3 Cukup Baik 70-79
4 Kurang Baik 55-69
5 Tidak Baik 1-54

Sumber: Sugiyono (2010:78)
Sedangkan untuk menghitung tingkat capaian responden dan Kkriteria
hubungan, digunakan formulasi rumus yang dikembangkan oleh Sugiyono
sebagai berikut:

TCR = Skor Rata — rata 100%
"~ Skor Maksimum x 0




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang terfokus pada masyarakat Desa Semaki, Umbulharjo,
Kota Yogyakarta dengan sampel berjumlah 100 responden masyarakat yang
dibagikan secara acak atau random dengan karakteristik responden menurut jenis
kelamin (perempuan dan laki-laki), umur (kurang dari 17 tahun, 17-23 tahun, 24-
35 tahun, dan lebih dari 35 tahun), lama memiliki usaha atau bekerja dalam kurun
waktu (kurang dar 1 tahun, 1-3 tahun, dan lebih dari 3 tahun), pendapatan/bulan
(kurang dari Rp.1.000.000, Rp.1.000.000 — Rp.3.000.000, Rp.3.000.000 -
Rp.5.000.000, lebih dari Rp.5.000.000), jenis pekerjaan meliputi (wirausaha,
swasta, PNS/POLRI/TNI, dan Buruh) dan tingkat pendidikan meliputi (SD, SMP,
SMA, S1, S2).

Adapun mengenai hasil pengujian instrumen yang digunakan dalam
kuesioner sebagai berikut: (1) hasil pengujian validitas tersebut, dapat diketahui
bahwa seluruh item pernyataan pengetahuan dan minat tidak ada yang dibuang
dan dapat diukur untuk penelitian ini, dengan kata lain bahwa setiap butir
pernyataan adalah valid dengan nilai signifikansi 0,000 dikatakan signifikan (2)
hasil pengujian reliabilitas tersebut, dapat diketahui pernyataan pengetahuan dan
minat memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,70 dengan nilai masing-masing
pengetahuan 0,846 dan minat 0,881. Jika memakai teori Nunally maka
keseluruhan indikator dinyatakan reliabel karena nilai yang dihasilkan di atas
0,70. Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh item pada kuesioner dapat

dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat untuk mengumpulkan data.
Hasil Tingkat Capaian Responden

Tabel 2 Pernyataan Pengetahuan Masyarakat

No Pernyataan Skala

Pengetahuan Mean TCR N  Kategori
(%)

1  Saya mengetahui Asuransi jiwa syariah dari 3,39 84,75 100 Baik
media elektronik dan media cetak




Asuransi Jiwa Syariah sesuai dengan prinsip 3,08 79 100  Cukup
syariah Baik

Asuransi jiwa syariah menggunakan nisbah 3,12 79,50 100 Baik
keuntungan bagi hasil bukan menggunakan

bunga

pengetahuan asuransi jiwa syariah sangat 3,25 81,25 100 Baik
bermanfaat untuk pengelolaan keuangan dan

mengurangi terjadinya risiko

produk asuransi jiwa syariah memiliki fitur 3,25 81,25 100 Baik
yang lebih baik dari produk asuransi yang

lain (uang pertanggungan lebih besar, premi

lebih murah, mengcover lebih banyak risiko)

Produk asuransi jiwa syariah sesuai dengan 3,23 80,75 100 Baik
kebutuhan saya

Rata — rata pengetahuan masyarakat 3,22 81,08 100 Baik

Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata skor pengetahuan
masyarakat di desa Semaki kecamatan Umbulharjo sudah baik akan asuransi jiwa
syariah, karena rata-rata skor adalah 3,22 dalam rentangan skor 1 sampai dengan
4. Dapat diketahui juga nilai tingkat capaian responden (TCR) adalah 81,08
persen yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini juga diperkuat dengan
pernyataan hasil diskusi dengan salah satu responden yang mengatakan bahwa
mendapatkan informasi positif melalui media elektronik maupun cetak. Selain itu
juga, pemerintahan mulai mendukung kesadaran untuk berasuransi dengan
mengadakan program BPJS untuk para pekerja. Berikut kutipan salah satu
narasumber Agus Haryanto yang merupakan karyawan swasta pada tanggal 9
april 2018 “kalau saya memandang asuransi jiwa syariah melalui iklan pada
televisi dan juga melalui sosial media saya.” Adanya pengetahuan yang di dapat
melalui media eletronik, tergantung dalam penyampaian informasi yang
diberikan. Pada zaman sekarang yang semuanya sudah serba elektronik. Maka
penyebaran informasi bisa sangat cepat di terima dan di ingat oleh masyarakat

yaitu dengan melalui media elektronik ataupun media cetak.



Pengetahuan akan nilai dan kegunaan dari asuransi jiwa syariah itu sendiri
sangat penting bagi para nasabah atau calon nasabah untuk mengetahuinya. Dari
hasil diskusi saya dengan salah satu narasumber Ani Fitriani yang merupakan
Guru pada tanggal 10 april 2018 “asuransi jiwa itu yang bisa menjamin saya apa
bila saya sakit di rumah sakit selain itu juga bisa memberikan uang pensiunan
apabila meninggal dunia”. Beliau mengetahui akan manfaat serta kegunaan akan
asuransi jiwa syariah, akan tetapi beliau belum memiliki asuransi jiwa syariah
dikarenakan masih adanya keperluan lain dalam keadaan siklus ekonominya.
Seseorang dapat dikatakan sebagai konsumen apabila seseorang tersebut sudah
mengetahui manfaat dan kegunaan dari apa yang akan dia putuskan untuk

membeli suatu hal.

Selain itu pengetahuan juga penting disampaikan oleh pihak dari lembaga
keuangan seperti pihak takaful yang merupakan lembaga asuransi jiwa syariah
terletak di desa Semaki. Dari hasil diskusi peneliti dengan Indrina Utami
merupakan Takaful Agancy Director pada tanggal 14 Mei 2018 mengatakan
bahwa “biasanya kita melakukan open table pada event - event tertentu. Atau
biasanya kita melakukan sosialisasi melalui lembaga-lembaga misalnya dari
kantor ke kantor, sekolah, kampus. Hal yang biasanya kita lakukan adalah lebih
menjelaskan tentang kegunaan dan manfaat dari produk yang kita punya, dengan
cara presentasi yang di akhiri dengan sesi diskusi dan tanya jawab”. Dari
pernyataan tersebut dapat diketahui pihak takaful juga melakukan edukasi atau
penjelasan dengan cara bersosialisasi kepada masyarakat melalui acara yang
dilakukan di sekolah-sekolah, lembaga-lembaga dengan diakhiri sesi tanya jawab
kepada masyarakat dan melakukan open table pada setiap event yang
memungkinkan untuk diikuti. Hal tersebut juga dapat mempermudah masyarakat

dalam menerima informasi yang didapat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nia Kania, Eva Fauziah, dan Sri
Suwarsi (2016:774) yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan konsumen
tehadap keputusan memilih produk asuransi dinilai baik. Ditinjau dari hasil

penelitiannya besarnya pengaruh pelayanan dan pengetahuan terhadap keputusan



nasabah dalam memilih produk asuransi syariah sebesar 78,3 persen. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat sudah paham akan pengetahuan
dalam asuransi jiwa syariah akan tetapi masih ada beberapa masalah yang
dihadapi seperti ekonomi yang belum cukup. Pengetahuan dapat dikatakan salah
satu cara atau sikap seseorang menjadi konsumen untuk melakukan pembelian
atau tidak dalam suatu produk barang maupun jasa. Pengetahuan juga sangat
diperlukan dan diperhatikan dalam proses yang digunakan konsumen untuk
mengambil keputusan, karena menurut Kotler (2001) pencarian informasi dan
sumber informasi yang ada merupakan salah satu tahapan yang digunakan

seseorang dalam mengambil keputusan.

Tabel 3 Pernyataan Minat Masyarakat

Pernyataan Skala

Minat Mean TCR N Kategori
(%)

saya berniat untuk mencari tahu informasi 3,10 75,25 100 Cukup Baik
lebih dalam mengenai produk asuransi jiwa

syariah

saya tertarik memiliki asuransi jiwa syariah 3,36 84 100 Baik
karena rekomendasi dari orang terdekat saya

saya tertarik memiliki asuransi jiwa syariah 3,12 78 100 Cukup Baik
karena  bermanfaat untuk  pengelolaan

keuangan dan dapat mengurangi risiko yang

terjadi

saya tertarik karena mengetahui perusahaan 3,08 78,50 100 Cukup Baik
asuransi jiwa syariah memiliki track record

yang bagus

Saya tertarik dengan asuransi jiwa syariah 3,05 77,25 100 Cukup Baik
pada perusahaan asuransi jiwa syariah yang
sudah populer dikalangan masyarakat

saya tertarik karena saya memiliki pengalaman 3,05 76,25 100 Cukup Baik
yang baik dengan perusahaan asuransi jiwa
syariah

Rata — rata minat masyarakat 3,13 78,21 100 Cukup Baik

Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata skor minat
masyarakat dari 100 responden di desa Semaki kecamatan Umbulharjo sudah baik

akan asuransi jiwa syariah, karena rata-rata skor adalah 3,13 dalam rentangan skor



1 sampai dengan 4. Dapat diketahui juga nilai tingkat capaian responden (TCR)
adalah 78,21 persen yang termasuk dalam kategori cukup baik. Dari hasil
penelitian yang peneliti lakukan bahwasannya di ketahui mayoritas masyarakat
timbul munculnya minat dikarenakan adanya dorongan dari orang terdekat
dimana hal tersebut dikatakan minat yang muncul karena faktor emosional. Faktor
emosional menurut Crow dan Crow adalah munculnya minat dikarenakan

perasaan senang yang diakibatkan dari emosional.

Dari hasil kuesioner yang disebarkan diketahui bahwa sebagian masyarakat
yang memiliki asuransi jiwa syariah hanya mencapai 15 orang, sebagian besar
masyarakat lebih memilih menggunakan asuransi lain yang di berikan dari tempat
pekerjaannya mencapai 38 orang dan untuk BPJS (Badan Penyelenggaran

Jaminan Sosial) ada 27 orang serta 10 orang menyatakan tidak memiliki asuransi.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan responden Sukoco sebagai karyawan
Swasta pada tanggal 10 April 2018, berpendapat “kalau saya pribadi sih
alhamdulillah sudah memiliki asuransi dari kantor saya bekerja, dan kalau untuk
keluarga saya sudah saya ikutkan untuk program BPJS”. Dapat dikatakan bahwa
beliau sudah memiliki perlindungan yang menjamin dirinya serta keluarga apabila
terjadinya risiko yang akan dihadapi pada saat sakit. Akan tetapi beliau berminat
dengan asuransi jiwa syariah jika beliau belum memiliki asuransi untuk dirinya
dan keluarga. Selain itu beliau juga menyatakan bahwa beliau berminat memiliki
asuransi jiwa syariah jika ada jaminan pengelolaan dana pensiun. Berikut
mengenai pendapat beliau “asuransi hanya berlaku pada saat saya bekerja. dan
saya berminat dalam asuransi syariah apabila saya belum memiliki asuransi dari
tempat kerja. berminat jika dalam asuransi jiwa syariah ada yang namanya

pengelolaan dana pensiunan .

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan responden yang mengatakan
bahwa berkeinginan memiliki produk asuransi jiwa syariah karena mengetahui
manfaat dari asuransi jiwa syariah. Dengan adanya asuransi syariah dapat menjaga

diri sendiri serta keluarga. Sebagaimana perkataan responden Badriyah



wiraswasta, tanggal 12 april 2018 pukul 16.24 yang mengatakan bahwa “saya
berminat memiliki produk asuransi jiwa syariah karena saya paham akan
kebutuhan saya dimasa yang akan datang. Asuransi jiwa syariah juga merupakan
rekomendasi dari orang terdekat saya, karena asuransi syariah dapat melindungi
saya dan keluarga saya”. Dari pernyataan tersebut bahwa adanya pengaruh
positif dan signifikan dari minat masyarkat adalah karena paham tentang
kebutuhan dan mendapatkan dorongan dari orang terdekat. Karena dorongan dari
orang terdekat dapat digolongkan dalam faktor emosional yang merupakan minat
adanya dorongan yang membuat perasaan yakin akan suatu hal sehingga dapat

memperkuat munculnya minat dalam melakukan hal.

Adapun pernyataan lain yang memperkuat tingkat minat masyarakat
terhadap asuransi jiwa syariah adalah pernyatan responden Ani Fitriani Karyawan
Swasta, 10 April 2018 mengatakan bahwa “saya belum memiliki asuransi jiwa
syariah, tapi saya berniat untuk memiliki asuransi jiwa syariah, saya memilih
seseorang agen yang saya percaya seperti orang tedekat saya”. Dari pernyataan
tersebut dapat dikatakan bahwa munculnya minat seseorang adalah karena adanya
rasa kepercayaan terhadap agen asuransi jiwa syariah karena orang tersebut
merupakan pihak terdekatnya seperti keluarga, teman atau saudara. Jika di
kategorikan hal tersebut termasuk juga dalam faktor emosional yaitu terbentuknya
suatu minat karena perasaan yakin. Banyaknya masyarakat yang berminat akan
tetapi pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang tidak memiliki asuransi
jiwa syariah dengan pendapat masih banyak kebutuhan lain yang belum terpenuhi.
Seperti hasil diskusi saya dengan salah satu responden agung Prayetno pada
tanggal 12 April 2018 “saya minat ingin memiliki asuransi jiwa syariah, karena
dulu saya sempat di tawari oleh kerabat saya. Dan menjelaskan beberapa
manfaatnya yang bisa menjamin apabila terjadinya meninggal dunia, hal tersebut
yang buat saya tertarik. Tapi karena dana saya juga masih banyak digunakan
untuk keperluan sekolah dan lain-lain. Sehingga saya belum jadi mengambil
produk tersebut”. Dari peryataan tersebut dapat diketahui bahwa pemahaman atau

pengetahuan beliau tentang asuransi sdah sangat baik, sudah mengetahui manfaat



dan kegunaan yang terkandung dalam asuransi. Akan tetapi kendala tentang
keperluan atau masalah ekonomi. Selain itu hasil diskusi peneliti dengan salah
satu responden Nurma Sya’adah sebagai pedagang pada tanggal 11 April 2018
berpendapat “kalau dibilang berminat sih iya, tapi ya gini ekonominya masih

kurang-kurang, kan kalau begitu harus benar-benar menyisihkan uang”

Adanya lembaga keuangan di sutau daerah akan dapat mempermudah
masyarakat dalam melakukan atau menyelesaikan administrasi, mempermudah
masyarakat dalam mendapatkan informasi. Dari hasil diskusi peneliti dengan
Indrina Utami sebagai Takaful Agency Director pada tanggal 14 Mei 2018
mengatakan bahwa “selama ini untuk yang berkunjung memang malah lebih
kebanyakan dari luar masyarakat sini, biasanya dari daerah luar, malah juga
kebanyakan dari mahasiswa yang ingin melakukan praktik lapangan atau pun
melakukan tugas akhir”. Dari hasil tersebut diketahui bahwa mayoritas nasabah
yang sering berkunjung adalah nasabah dari luar daerah, dan juga dari kalangan
akademisi yang ingin mengetahui lebih lanjut mengenai asuransi jiwa syariah itu
sendiri. Dari pernyataan tersebut juga dapat diartikan bahwa urusan ekonomi
selalu menjadikan keterbatasan keputusan masyarakat untuk memiliki asuransi
jiwa syariah. Dapat dikatakan bahwa minat masyarakat sangat baik akan tetapi
tidak terkendala dengan kebutuhan ekonomi seseorang. Hal tersebut mengartikan
bahwasannya sebagian masyarakat masih beranggapan bahwa asuransi jiwa

syariah hanya menginginkan belum berubah menjadi kebutuhan yang penting.

Untuk mengetahui faktor dominan yang mendorong minat masyarakat
terhadap asuransi jiwa syaiah yaitu di tinau dari hasil penelitian 5 indikator
pernyataan minat yang digunakan pada kuesioner. Pernyataan tersebut dapat
digolongkan menjadi tiga faktor diantaranya faktor dari diri individu, faktor motif
sosial dan faktor emosional (Shalen dan Wahab, 2004:264). Faktor individu
terdapat dalam pernyataan pertama “saya berniat untuk mencari tahu informasi
lebih dalam mengenai produk asuransi jiwa syariah” dan pernyataan ketiga “saya
tertarik memiliki asuransi jiwa syariah karena bermanfaat untuk pengelolaan

keuangan dan dapat mengurangi risiko yang terjadi”. Pada faktor sosial terdapat



dalam pernyataan keempat “saya tertarik karena mengetahui perusahaan asuransi
jiwa syariah memiliki track record yang baik”. Sedangkan pada faktor emosional
terdapat dalam pernyataan kedua “saya tertarik memiliki asuransi jiwa syariah
karena rekomendasi dari orang terdekat saya” dan pernyataan kelima ‘“saya
tertarik karena saya memiliki pengalaman yang baik dengan perusahaan asuransi

jiwa syariah”.

Berdasarkan 5 pernyataan tersebut dari 100 responden terdapat hasil skor
jawaban tertinggi adalah pada pernyataan kedua mencapai 94 responden dengan
jawaban dapat menerima pernyataan tersebut terbagi menjadi 43 menjawab sangat
setuju dan 51 menjawab setuju. Ketertarikan suatu produk dikarenakan ada
rekomendasi dari orang terdekat didukung oleh pendapat Crow & Crow minat
merupakan sikap seseorang yang berhubungan dengan gerak ataupun ketertarikan
yang mendorong seseorang untuk merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan
ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh suatu hal
(Abrurrahmah, 1993:112).

Menurut Djaali minat yang besar (keinginan yang kuat) terhadap sesuatu
merupakan modal besar untuk mencapai tujuan. Tak lepas dari itu motivasi
merupakan dorongan diri sendiri, umumnya karena kesadaran akan pentingnya
sesuatu (Djaali, 2009:99). Motivasi juga berasal dari dalam diri yaitu dorongan
dari lingkungan yang mencakup tempat tinggal ataupun tempat kerja semisal
orang tua, saudara, teman dekat, tetangga dan kerabat kerja.

Baron dan Donn Byrne berpendapat bahwa proses ketertarikan kekuatan
motivasi afiliasi (kebutuhan akan kebersamaan, pergaulan dalam lingkungan
sosial) masing-masing orang, mereka dapat kurang lebih saling memotivasi untuk
membina suatu hubungan. Menurut lvancevich (2003:261) munculnya minat atau
ketertarikan akan suatu hal juga disebabkan oleh empat faktor yaitu (kedekatan
fisik, emosi yang positif, karakteristik yang dapat diamati dan kebutuhan akan
afiliasi). Ketertarikan akan meningkat terkait dengan sejauh mana kesamaan

melebihi ketidak samaan. Sehingga minat tidak terlepas dari motivasi, keduanya



termasuk faktor internal yang memicu adanya keinginan serta dorongan dari diri
sendiri ataupun orang lain terhadap sesuatu hal.

Dapat disimpulkan dari hasil bahwa minat terhadap asuransi jiwa syariah
adalah adanya rekomendasi dari orang terdekat individu. Ditinjau dari teori
Hurlock (2000) menjelaskan tentang aspek afektif atau bobot emosional yang
merupakan aspek yang membangun dari afek kognitif menyatakan berkembang
karena pengalaman pribadi dari sikap orang yang penting orang tua, guru, atau
teman dekat terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut dan dari
sikap yang dinyatakan dalam bentuk suatu hal. Menurut Adimihardja yang dikutip
kembali oleh Suharyat (2009) dalam buku psikologi perkembangan minat juga
dapat muncul melalui bebagai macam cara dan berkembangan dari lingkungan,

teman sebaya, status dalam kelompok sosial, minat keluarga dan lain sebagainya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait analisis pengetahuan
dan minat masyarakat terhadap asuransi jiwa syariah pada studi kasus Desa
Semaki, Umbulharjo, maka didapatkan kesimpulan berdasarkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Pengetahuan masyarakat terhadap asuransi jiwa syariah sudah baik dilihat
dari hasil rata-rata TCR 81,08 persen. Pengetahuan masyarakat di peroleh
melalui media elektronik seperti iklan, sosial media dan juga media cetak.
Mayoritas masyarakat sudah paham akan pengetahuan dalam asuransi jiwa
syariah akan tetapi masih ada beberapa masalah yang dihadapi seperti
ekonomi yang belum memadai. Karena pengetahuan merupakan salah satu
cara atau sikap seseorang menjadi konsumen untuk melakukan pembelian
atau tidak dalam suatu produk barang maupun jasa.

2. Minat masyarakat terhadap asuransi jiwa syariah cukup baik dilihat dari hasil
rata-rata TCR 78,21 persen. Minat masyarakat cukup baik yang dipengaruhi
oleh faktor emosional, akan tetapi terkendala dengan kebutuhan ekonomi

seseorang. Hal tersebut mengartikan bahwasannya sebagian masyarakat



masih beranggapan bahwa asuransi jiwa syariah hanya menginginkan belum
berubah menjadi kebutuhan yang penting.

3. Adanya faktor dominan yang mendorong minat masyarakat terhadap asuransi
jiwa syariah adalah faktor emosional merupakan faktor yang memicu
timbulnya minat akibat dorongan dari orang terdekat atau orang yang

dipercaya seperti orang tua, guru, orang terdekat, saudara atau teman sebaya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait analisis pengetahuan
dan minat masyarakat terhadap asuransi jiwa syariah pada studi kasus Desa

Semaki, Umbulharjo, maka terdapat saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya tidakan edukasi yang lebih kepada masyarakat kelas menengah
ke bawah. Agar asuransi jiwa syariah dapat dijangkau oleh semua kalangan.
Mengedukasi dengan cara mendatangi majelis-majelis pengajian pada tiap RT
ataupun RW, sehingga tidak hanya fokus terhadap acara lembaga atau kantor
yang resmi.

2. Dapat mengembangkan kebijakan-kebijakan yang inovasi dan inovatif dalam
mempromosikan produk-produk yang ada pada asuransi jiwa syariah. Selain
itu juga, agar dapat diterima oleh semua kalangan non muslim atau muslim,
baik masyarakat yang berpenghasilan tinggi maupun masyarakat yang
berpenghasilan rendah. Serta lebih memperhatikan produk-produk di
promosikan harus sesuai berdasarkan dengan apa yang dibutuhkan oleh
masyarakat atau nasabah

3. Untuk para petugas dari pihak asuransi (agen asuransi) harus membangun
asas kepercayaan kepada nasabah asuransi agar yang sudah menjadi nasabah
asuransi jiwa syariah dapat seterusnya percaya dan bisa menyebarkan
kepercayaan kepada mereka yang belum menjadi nasabah dari proses worth
of mouth. Sehingga dapat membentuk rasa kepercayaan kepada agen asuransi

dan juga kepada pihak asuransi jiwa syariah.
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